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ABSTRAK

Nyoman Yoga Adi Sanjaya
Analisis Reposisi Penempatan Lightning Arrester
Di Gardu BR 006 Penyulang Lovina Desa Dencarik Banjar Tegeha
PT PLN (PERSERO) ULP SINGARAJA

Salah satu komponen dari sistem distribusi adalah gardu distribusi. Gardu Distribusi
berfungsi untuk menghubungkan jaringan ke konsumen salah satu komponen
terpenting dari gardu distribusi adalah Transformator. Karena penempatannya di
tempat terbuka, transfomator sering mengalami gangguan akibat sambaran petir.
Penelitian ini membahas penyebab Arrester di reposisi, setelah arrester direposisi
menentukan jarak ideal Arrester dengan trabsfornator. Dari hasil analisis, jarak ideal
arrester dengan transformator adalah 0,54 meter, jarak arrester dengan transformator
pada kontruksi lama yang terpasang dilapangan adalah 2,3 meter. Dimana jarak
tersebut tidak memenuhi SPLN D5.006.2013. Sehingga dapat dikatakan jarak lightning
arrester dengan transformator dengan kontruksi lama masih dapat bekerja dengan
maksimal. Setelah menggunakan kontruksi baru sesuai dengan SPLN D5.006.2013.
Jarak Lightning Arrester dengan Transformator di BR 006 menjadi 0,15 meter, jarak
tersebut membuat Lightning Arrester mampu mengamankan Transformator dari
kecuraman sambaran petir.

Kata kunci: Lightning Arrester, Transformator,jarak

ABSTRACK

Nyoman Yoga Adi Sanjaya
Repositioning Analysis of Lightning Arrester Instalalations at the BR 006
Feeder Lovina PT PLN (Persero) ULP Singaraja

One component of the distribution system is the distribution substation.
Distribution substation serves to connect the network to consumers. One of the
most important components of a distribution substation is a transformer. Because
of its placement in the open, transformers often experience interference due to
lightning strikes. This study discusses the cause of the arrester being repositioned,
after the arrester is repositioned to determine the ideal distance between the
arrester and the transformer. From the results of the analysis, the ideal distance
between the arrester and the transformer is 0.54 meters, the distance between the
arrester and the transformer in the old construction installed in the field is 2.3
meters. Where the distance does not meet the SPLN D5.006.2013. so it can be
said that the distance between lightning arresters and transformers with old
constructions can still work optimally. After using the new construction in
accordance with SPLN D5.006.2013. The distance between the Lightning Arrester
and the Transformer in BR 006 is 0.15 meters, this distance makes the Lightning
Arrester able to secure the Transformer from the steepness of lightning strikes.

Keywords: Lighting Arrester, Transformer, distance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keandalan suatu sistem distribusi tenaga listrik sangat diperlukan untuk menjaga
kontinuitas penyaluran energi listrik dari gardu induk sampai ke pelanggan melalui
gardu distribusi. Namun, pada kenyataannya sistem distribusi sering mengalami
gangguan. Salah satunya yaitu gangguan akibat surja petir yang menyambar gardu
distribusi, dimana Lightning Arrester atau disingkat LA gagal menyalurkan tegangan
impuls ke tanah. Gangguan yang terbesar dalam sistem tenaga listrik terjadi di daerah
penyaluran (transmisi dandistribusi), Karena hampir sebagian besar sistem terdiri dari
penyaluran dan diantara sekian banyak gangguan yang terjadi, petir merupakan salah
satu penyebabnya, hal ini dikarenakan letak Indonesia pada daerah Khatulistiwa dengan
iklim tropis dan kelembaban yang tinggi, sehingga menyebabkan kerapatan sambaran

petir di Indonesia jauh lebih besar dibandingkan dengan Negara lainnya.

Komponen terpenting pada sistem distribusi adalah transformator. Transformator
tersebut berfungsi sebagai penurun tegangan (step down transfotmer), yang menurunkan
tegangan 20 kV (tegangan menengah) menjadi 220/380 V (tegangan rendah). Karena
trafo terhubung dengan saluran udara 20 kV dan penempatannya ditempat terbuka
sehingga pada trafo dapat menjadi ganggauan tegangan lebih akibat sambaran petir
secara langsung atau sambaran petir tidak langsung (induksi). Sambaran petir akan
menimbulkan tegangan lebih yang tinggi melebihi kemampuan isolasi trafo sehingga

dapat menyebabkan kerusakan isolasi yang fatal.

Untuk mencegah terjadinya hal tersebut maka setiap pemasangan trafo distribusi
20 kV pada setiap gardu distribusi selalu dilengkapi dengan Lightning Arrester.
Pemasangan Lightning Arrester pada setiap gardu berbeda penempatan atau
kedudukannya. Maka dari itu Penempatan Lightning Arresterharus mendekati trafo yang
dapat mempengaruhi kinerja Lightning Arrester tersebut dalam memproteksi trafo dan

peralatan lainnya pada gardu distribusi.

Sesuai dengan pedoman SPLN D5.006. 2013. Lokasi dari fuse di depan arrester

menyebabkan fuse membawa arus pelepasan arrester. Maka disyaratkan fuse yang
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digunakan di depan arrester adalah fuse yang tahan arus surja petir Maka dari itu
Penempatan Lightning Arrester harus mendekati trafo yang dapat mempengaruhi
kinerja Lightning Arrester tersebut dalam memproteksi trafo dan peralatan lainnya pada

gardu distribusi.

Gangguan akibat surja petir masih cukup tinggi terjadi di PT PLN (Persero) Unit
Layanan Pelanggan (ULP) Singaraja, sehingga mengakibatkan relay proteksi bekerja
atau trip. Tingginya trip proteksi yang disebabkan oleh surja petir tersebut, tentunya
tidak terlepas dari kurang baiknya penempatan Lightning Arretser Kondisi ini akan
berdampak buruk bagi kinerja keandalan sistem distribusi. Dapat dilihat pada data trip

penyulang dibawabh ini.

8
7
5]
5
a
3
2
: ]
P . |
S o F f FH O S S @R P o
& & @ ¥ & X s & ¢ & &
& FFE W O & T F &
Lo B % G S ~a S > & So { S
0 N <= 5 So S & 3 ] o SN e
3 o S i % G S A2 & > % G N
NS G @ S & N N & Gt i Ng % S
=) Y ~ & NG ) o S Q <& N & = &
& & & & 0N & <X & Q & &S 3 pr
Q Q?f‘\ Q@ Q Q"}\ Q Q@ e QQ’Q Q é\-\

m lumlah Ganguan

Gambar 1. Data Trip Penyulang di Wilayah Kerja ULP Singaraja
Tahun 2021 s.d. 2023

Dari data gangguan petir PT PLN (Persero) ULP Singaraja yang berlokasi di
Kecamatan Banjar tepatnya di Desa Banjar Tegeha Dencarik, menunjukan bahwa
Penyulang Lovina ULP Singaraja sudah termasuk banyak mengalami gangguan akibat
surja petir dikarenakan lokasi penyulang tersebut rata-rata terletak di daerah dataran
tinggi. Selama kurun waktu dari 2021 sampai dengan 2023, pada Penyulang Lovina
mengalami penurunan gangguan akibat surja petir sebanyak 4 kali. Dan juga Ligthing
Arrester pada gardu BR 006 Penyulang Lovina Banjar Tegeha ini masih termasuk
kontruksi lama. Ini menunjukkan bahwa penempatan Lightning Areester belum optimal
Sehingga dari penelitian tersebut dapat dilakukan Reposisi Pemasangan Lightning
Arrester yang terbaik untuk melindungi trafo dari gangguan akibat surja petir. Sebab
jika terjadi gangguan seperti sambaran petir,maka Arrester yg akan lebih dulu yang
akan lebih dulu disambar dan FCO akan trip tidak melimbas ke line utama yaitu SUTM
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atau recloser dan beberapa jaringan yang ada pada Gardu BR 006 tersebut.Oleh karna
itu jika ngengalami kerusakan kita hanya mengganti beberapa komponen pada 1 gardu
tersebut.Dan bila terjadi kerusakan,maka pihak ULP Singaraja mangalami kerugian
lebih sedikit dibandingkan jika belum dilakukan reposisi Arrester., menunjukkan bahwa
penempatan Lightning Areester BR 006 Penyulang Lovina belum optimal Sehingga dari
penelitian tersebut dapat dilakukan Reposisi Penempatan Lightning Arrester yang
terbaik untuk melindungi trafo dari gangguan akibat surja petir. Ini merupakan usaha
untuk melindungi aset PT PLN (Persero) dan menurunkan gangguan di Penyulang
Lovina akibat sambaran petir sehingga meminimalisir gangguan petir dan menjamin
keandalan atau kontinuitas penyaluran tenaga listrik. Selain itu, KWh yang terjual tidak
berkurang dan menurunkan biaya operasional. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
menyusun Proposal Tugas Akhir dengan judul “Analisis Reposisi Penempatan
Lightning Arrester di Gardu BR 006 Penyulang Lovina PT PLN (Persero) ULP

Singaraja.”

1.2 Perumusan Masalah
a. Bagaimana konstruksi Lightning Arrester yang terdapat pada gardu distribusi
BR 006 dengan pemasangan model lama?
b. Bagaimana konstruksi Lightning Arrester pada gardu distribusi BR 006 setelah
dilakukan perubahan posisi pada konstruksi yang baru?
c. Apakah dampak dari pemasangan Lightning Arrester di ULP Singaraja dengan

konstruksi baru?

1.3 Batasan Masalah

Untuk lebih memfokuskan masalah yang diangkat sehingga diperoleh penjelasan

yang lebih detail, maka ruang lingkup yang dibahas sebagai berikut:

a. Penulis hanya mengambil pokok penulisan tentang penempatan Lightning
Arrester sebagai pengaman dari tegangan lebih akibat sambaran petir pada

transformator distribusi 20 kV.

b. Penulis hanya mengambil pokok penulisan tentang Dampak Dilakukan Reposisi
Lightning Arrester pada Gardu Distribusi BR 006 pada Penyulang Lovina,
dimana pada gardu ini posisi Lightning Arrester sudah dirubah konstruksinya
sesuai SPLN D5.006. 2013
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1.4 Tujuan
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui konstruksi Lightning Arrester yang terdapat dalam gardu
distribusi BR 006 dengan pemasangan model lama.
b. Untuk mengetahui konstruksi Lightning Arrester pada gardu distribusi BR 006
setelah dilakukan perubahan posisi pada konstruksi yang baru.
c. Untuk mengetahui dampak pemasangan Lightning Arrester di ULP Singaraja

dengan konstruksi baru.

1.5 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu dapat menjadi acuan dalam
penyempurnaan konstruksi pemasangan Lightning Arrester yang sesuai SPLN D5.006.
2013, sehingga gangguan penyulang akibat kegagalan Lightning Arrester dalam

menyalurkan tegangan impuls ke tanah dapat diminimalisir.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah dan Batasan
Masalah, Tujuan,Manfaat, dan Sistematika Penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Menguraikan tentang bagian yang berisi teori-teori yang ada
kaitannya dengan judul tugas akhir yang digunakan
sebagai penunjang dalam pembahasan.

BAB Il : METODOLOGI
Menguraikan tentang jenis penelitian, lokasi penelitian,
pengolahan data, pengambilan data, metodologi pengolahan
data dan hasil yang diharapkan.

BAB IV : PEMBAHASAN DAN ANALISA
Menguraikan tentang hasil analisis dan pembahasan terhadap

permasalahanyang diangkat.
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Menguraikan tentang bagian yang memuat kesimpulan yang

dapat ditarik dari pembahasan sebelumnya dan juga saran-

saran dari permasalahan yang dibahas
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BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Dari pembahasan dan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Konstruksi Lightning Arrester dalam memproteksi peralatan yang terdapat dalam gardu
distribusi BR 006 dengan pemasangan model lama memiliki jarak 2,3 meter,dimana jarak
tersebut hanya bisa menahan kecuraman gelombang maksimum yang datang 500kV/ps.

2. Konstruksi Lightning Arrester pada gardu distribusi BR 006 setelah dilakukan
perubahan posisi pada konstruksi yang baru sesuai analisis mendapatkan jarak
maksimum 0,54 , dengan jarak tersebut konstruksi baru ini bisa menahan kecuraman
gelombang sebesar 2000 kV/s .

3. Dampak dari pemasangan Lightning Arrester di ULP Singaraja dengan konstruksi
baru yaitu memenuhi SPLN D5 006. 2013 yang bisa menahan kecuraman gelombang
surja petir yang datang sebesar 2000kV/us,dikarenakan rata rata kecuraman gelombang
petir yang datang sebesar 40 kV/us sesuai pedoman SPLN D5.006: 2013 . Oleh karena

itu Konstruksi baru ini baik untuk di gunakan untuk mengamankan surja petir.

5.2 SARAN

1. Arus puncak petir yang datang sewaktu-waktu bisa saja lebih besar dari rata-rata
yang terjadi,sebaiknya PT PLN (persero) ULP Singaraja mempercepat perubahan
kontruksi Lightning Arrester dari sebelum FCO menjadi Lightning Arrester setelah
FCO untuk meningkatkan keandalan jaringan.

2. Untuk meningkatkan pelayanan energi listrik ke pelanggan maka pihak PT PLN
(Persero) ULP Singaraja sebaiknya melakukan pemeliharaan secara bertahap terhadap
komponen listrik gardu distribusi, melakukan pemeliharaan lebih baik dari melakukan

perbaikan.
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